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 Abstrak Article Info 
 Jenis penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan eksperimenl. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, Kuesioner (angket), dan 
dokumentasi. Penelitian ini dilakukan pada 29 April 2021. Lokasi penelitian 
ini dilakukan di SD Negeri 58 Kota Bengkulu. jumlah populasi 131 siswa dan 
sampel yang diambil 26 siswa sebagai kontrol dan 26 siswa yang dijadikan 
eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai 
pengaruh penggunaan metode Critical Incident terhadap hasil belajar mata 
pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SD Negeri 58 Kota Bengkulu, 
dapat dilihat dari hasil hipotesis dengan menggunakan uji F terhadap dua 
kelompok dengan hasil yang diperoleh Fsig (0,001) < 0,05 dan Fhitung =14,030 
yang berarti hipotesis kerja dalam penelitian ini diterima, yaitu hasil belajar 
mata pelajaran bahasa indonesia yang diajarkan dengan menggunakan metode 
critical incident lebih baik daripada siswa yang tanpa menggunakan metode 
critical incident di SD Negeri 58 Kota Bengkulu. Dibuktikan dengan jumlah 
hasil belajar Bahasa Indonesia pos test pada kelompok eksperimen adalah 1970 
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yaitu 1750 
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 Abstract  
 This type of research is quantitative with an experimental approach. Data 

collection techniques use observation, questionnaires and documentation. This 
research was carried out at SD Negeri 58 in Bengkulu City. The total 
population was 131 students and the samples taken were 26 students as control 
and 26 students as experiments. Based on the result of research conducted by 
researchers regarding the influence of the use of the critical incident method on 
the learning outcomes of Indonesia language subjects in class IV students at 
SD Negeri 58 in Bengkulu City, it can be seen from the result of the hypothesis 
using the F test on two groups with the results obtained Fsig (0,001) < (0,05) 
and F count= 14.030, which means the working hypothesis in this research is 
accepted, namely that the learning outcomes of Indonesia language subjects 
taught using the critical incident method are better than students who do not 
use the critical incident method at SD Negeri 58 in Bengkulu City. This is 
proven by the number of posttest Indonesia language learning result in the 
experimental group which was 1970 higher than the control group 1750. 
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A. Pendahuluan 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual atau operasional, yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Model 
pembelajaran ini sangat penting dalam proses belajar mengajar di lembaga pendidikan. 
Apabila proses pendidikan tidak menggunakan model pembelajaran yang tepat maka 
akan sulit untuk mendapatkan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Maka dari itu 
diperlukan suatu model pembelajaran yang benar-benar tepat.1  

Masalah pendidikan yang dihadapi dewasa ini yang sangat urgen adalah 
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang pendidikan, khususnya pada 
pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kualitas guru, 
penyediaan dan perbaikan sarana prasarana pendidikan serta perbaikan kurikulum dan 
peningkatan mutu menajemen pendidikan sekolah.2 Rendahnya kualitas hasil belajar 
siswa disebabkan oleh banyak faktor, adanya faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang 
dialami dan dihayati siswa yang berpengaruh pada proses dan hasil belajar meliputi: 
sikap terhadap belajar, minat dan motivasi belajar, konsentrasi belajar, kemampuan 
mengolah bahan belajar, kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar, kemampuan 
menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar, 
rasa percaya diri siswa, intelegensi dan keberhasilan belajar siswa serta kebiasaan belajar 
siswa. Sedangkan faktor ekstern meliputi hal-hal seperti: guru sebagai pembina belajar, 
prasana dan sarana pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan sosial siswa di 
sekolah dan di rumah serta kurikulum sekolah.3 

Dalam proses pendidikan salah satunya melalui pembelajaran bahasa Indonesia di 
SD. Bahasa merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan bermasyarakat. Bahasa 
memiliki peran sebagai alat komunikasi antara pemimpin kepada karyawannya, 
orangtua kepada anaknya, antara guru kepada siswanya dan lain sebagainya. Dalam 
lingkungan sekolah bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 
sosial dan emosional serta merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua 
bidang studi. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 
kesastraan manusia Indonesia.4 

Dengan demikian guru memegang peranan penting dalam proses belajar siswa 
melalui pembelajaran. Untuk itu guru perlu menciptakan kondisi yang memungkinkan 
terjadinya proses interaksi yang baik dengan siswa agar mereka dapat melakukan 
berbagai akt IVitas belajar dengan efektif. Dalam menciptakan interaksi yang baik 
diperlukan profesionalisme dan tanggung jawab yang tinggi dari guru dalam usaha 
untuk membangkitkan serta mengembangkan keaktifan siswa dalam belajar sangat 
menentukan bagi keberhasilan pencapaiaan tujuan pembelajaran. Selanjutnya tingkat 
keaktifan belajar siswa dalam suatu proses pembelajaran juga merupakan tolok ukur dari 
kualitas pembelajaran itu sendiri.5 
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Beberapa pertanyaan yang berbentuk pilihan ganda mereka hanya menebak 
jawaban tanpa mengetahui maksud dari bacaan tersebut, hal itu terjadi karena 
sebenarnya ia tidak memahami isi bacaan yang dipelajari, sedangkan siswa yang 
nilainya belum mencapai KKM yakni sebanyak 12 orang dengan nilai rata-rata 65. Dari 
aspek media, penggunaan media pembelajaran masih jarang digunakan Kemudian 
dilihat dari lingkungan, siswa berada pada lingkungan dimana orang tua berkerja 
sebagai petani dan pedagang yang tidak selalu dapat memperhatikan anak dalam 
belajar. Dari beberapa faktor tersebut, yang paling dominan adalah masalah 
pembelajaran terletak pada guru yang kurang menggunakan media. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa topic ini perlu dingkat untuk 
sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Critical Incident Terhadap Hasil 
Belajar Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 58 Kota Bengkulu”. 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimen. Pendekatan eksperimen dapat diartikan sebagai pendekatan penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendali .6 

Model penelitian eksperimen memiliki berbagai desain penelitian. Pada penelitian 
ini, desain yang digunakan adalah Quasi Eksperimental (eksperimen semu) dikarenakan 
pada penelitian ini membandingkan hasil belajar antara dua kelas yang berbeda dengan 
pemberian perlakuan pembelajaran menggunakan media kelereng pada kelas 
eksperimen dan media gambar pada kelas kontrol. Dalam buku tulisan Sugiyono lebih 
lanjut mengatakn bahwa “Quasi eksperimental adalah jenis eksperimen yang mempunyai 
kelompok kontrol tetapi tidak dapat berpungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen” 7.  

Eksperimen kuasi adalah eksperimen yang memiliki perlakuan (treatments), 
pengukuran-pengukuran dampak (outcome measures), dan unit-unit eksperiment 
(experimental units) namun tidak menggunakan penempatan secara acak8. Desain ini 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan experimen. 
Walaupun demikian, desain ini lebih baik dari pre- experimental design9.  

Quasi Experimental Design digunakan karena pada kenyataannya sulit medapatkan 
kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Penelitian kuasi eksperimen dapat 
diartikan sebagai penelitian yang mendekati eksperimen atau eksperimen semu. Bentuk 
penelitian ini banyak digunakan dibidang ilmu pendidikan atau penelitian lain dengan 
subjek yang diteliti adalah manusia, dimana mereka dibedakan antara satu dengan yang 
lain seperti mendapat perlakuan karena berstatus sebagai grup kontrol. Pada penelitian 
quasi eksperimen peneliti membagi grup yang ada dengan tanpa membedakan antara 
kontrol dan grup eksperimen secara nyata dengan tetap mengacu pada bentuk alami 
yang sudah ada10. 
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C. Pembahasan dan Analisis  

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat pengaruh penggunaan metode Critical 
Incident terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas IV SD Negeri 58 Kota Bengkulu 
dengan nilai Fsig (0,51) < dari 0,05. Untuk melihat bagaimana peredaan antara kelompok 
control dan eksperimen sebelum dan sesudah dilakukan tindakan metode critical 
incident sebagai berikut: 

Gambar 1. Perbedaan Hasil Belajar 

 
 

Dari grafik di atas dapat dilihat perbedaan antara pre tes dan pos tes antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Untuk pre test atau tes awal dilihat antara 
kelompok control dan kelompok eksperimen siswa memiliki hasil yang tidak jauh 
berbeda tetapi pada saat post test atau tes akhir terlihat perbedaan antara kelompok 
control dan eksperimen imana kelompok control siswa dengan kategori tinggi hanya 6 
orang sedangkan untuk kelas eksperimen 13 orang. Hasil belajar siswa yang rendah 
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Hal ini disebabkan karena 
siswa tidak tertarik pada kegiatan yang berkenaan dengan proses belajar. Siswa juga 
tidak mengetahui pentingnya ia memperhatikan dan menguasai mata pelajaran yang 
sedang disampaikan oleh guru. Siswa yang sudah tidak tertarik dan tidak memahami 
tujuan mengapa ia belajar akan cenderung tidak memiliki keinginan untuk menguasai 
dan terlibat dalam kegiatan belajar itu.  

Hal ini membuat siswa menjadi sulit memahami materi yang disampaikan guru. 
Penyampaian guru secara langsung saja tidak dapat diterima oleh siswa, apalagi ketika 
membaca soal yang diberikan guru tanpa penjelasan. Hasil ini didukung dengan hasil 
penelitian N. D. Muldayanti pada jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia tahun 2013 
Volume 2 yang hasilnya menunjukkan ada pengaruh dari hasil belajar tinggi dan rendah 
terhadap hasil belajar. Seseorang yang memiliki hasil terhadap suatu aktivitas, akan 
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten disertai rasa senang dengan menggunakan 
metode critical incident. 11 

Hasil belajar yang tinggi akan menunjukkan keberhasilan pembelajaran, sebaliknya 
hasil belajar yang rendah akan menunjukkan bahwa tujuan belajar yang dicapai dalam 
kegiatan pembelajaran belum terlaksana dengan baik. Pembelajaran yang baik akan 
menyebabkan hasil belajar yang akan baik juga, biasanya disebabkan oleh fasilitas belajar 
yang mendukung, penggunaan media ketika mengajar, dan kesiapan siswa saat 
mengikuti pelajaran. Proses pembelajaran adalah proses yang dengan sengaja diciptakan 
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untuk kepentingan anak didik yang melibatkan jiwa dan raga, oleh karenanya sebagai 
hasil dari proses belajar adalah perubahan jiwa yang mempengaruhi tingkah laku.12 

Siswa yang mampu mendapatkan hasil belajar yang baik merupakan sebuah 
kebanggaan, namun dalam mencapai hal tersebut bukanlah hal yang mudah, karena 
keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor dan memerlukan usaha 
yang besar untuk meraihnya. Menurut Dalyono berhasil atau tidaknya seseorang dalam 
belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu 
faktor yang berasal dari dalam diri orang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya. 
Faktor yang berasal dari dalam diri (internal) meliputi kesehatan, intelegensi dan bakat, 
motivasi, minat dan cara belajar, serta ada pula dari luar diri (eksternal) meliputi 
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.13 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai pengaruh 
penggunaan metode critical incident terhadap hasil belajar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia pada siswa kelas IV SD Negeri 58 Kota Bengkulu, dapat dilihat dari hasil 
hipotesis dengan menggunakan uji F terhadap dua kelompok dengan hasil yang 
diperoleh Fsig (0,001) < 0,05 dan Fhitung =14,030 yang berarti hipotesis kerja dalam 
penelitian ini diterima, yaitu hasil belajar mata pelajaran bahasa indonesia yang 
diajarkan dengan menggunakan metode critical incident lebih baik daripada siswa yang 
tanpa menggunakan metode critical incident di SD Negeri 58 Kota Bengkulu. Dibuktikan 
dengan jumlah hasil belajar Bahasa Indonesia pos test pada kelompok eksperimen adalah 
1970 lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yaitu 1750. 
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